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ABSTRACT: This research project aims to analyze the factors that contribute to 

this reduction in congestion and to evaluate the role of city logistics in improving 

traffic efficiency. The research will address several fundamental inquiries, 

including the primary factors that contribute to congestion reduction and the role 

of city logistics in this process. Furthermore, the research methodology will entail 

the collection of secondary data from a range of sources, including the TomTom 

Traffic Index, previous journal articles, and reports from the Surabaya City 

government. By employing the theoretical frameworks of transportation systems, 

city logistics, and traffic management, this research aims to provide data-driven 

policy recommendations for policymakers, best practice guidelines for logistics 

service providers, and a deeper understanding of the role of city logistics among the 

general public. 
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap penurunan kemacetan dan mengevaluasi peran city logistics 

dalam peningkatan efisiensi lalu lintas. Beberapa ide dasar dan pertanyaan yang 

ingin dijawab diantaranya faktor utama yang mengurangi kemacetan serta 

bagaimana city logistics membantu. Metodologi penelitian meliputi pengumpulan 

data sekunder dari TomTom Traffic Index, jurnal terdahulu, dan laporan pemerintah 

Kota Surabaya. Dengan menggunakan teori sistem transportasi, city logistics, dan 

manajemen lalu lintas, penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi 

kebijakan berbasis data untuk pembuat kebijakan, panduan praktik terbaik untuk 

penyedia layanan logistik, dan peningkatan pemahaman masyarakat umum tentang 

peran city logistics. 

 

Kata Kunci: City Logistics, Causal Loop Diagram, Fishbone Diagram, Surabaya. 

 

PENDAHULUAN 

Kemacetan lalu lintas merupakan masalah signifikan yang dihadapi oleh banyak kota besar 

di dunia, termasuk Surabaya. Surabaya mengalami peningkatan populasi dan aktivitas ekonomi yang 

signifikan, yang memberikan tekanan besar pada infrastruktur transportasi kota tersebut. 

Berdasarkan laporan TomTom Traffic Index, kemacetan di Surabaya tetap menjadi isu serius, 

dengan waktu perjalanan yang tidak efisien. Situasi ini menunjukkan perlunya solusi inovatif dan 

efektif. Perusahaan analisis data lalu lintas dari Amerika Serikat bernama INRIX merilis laporan 

Global Traffic Scorecard 2022 yang mengidentifikasi daerah-daerah termacet. Berdasarkan 

laporan tersebut, Surabaya dinyatakan sebagai kota dengan tingkat kemacetan tertinggi di 

Indonesia pada tahun 2022. 
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Gambar 1. Kota Termacet di Indonesia Tahun 2022 

Sumber: databoks 2022 

Menurut hasil riset, total rata-rata waktu yang terbuang karena kemacetan di Surabaya 

mencapai 35 jam pada tahun 2022. Penelitian ini mencakup 1.000 kota lebih dari 50 negara di seluruh 

dunia. Data riset dikumpulkan dengan penyelidikan GPS anonim untuk dapat identifikasi rute dan 

mengetahui tujuan yang paling sering dikunjungi, sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat 

tentang pola perjalanan di suatu wilayah. 

Penerapan city logistics di Surabaya diharapkan dapat mengatasi berbagai permasalahan 

yang ditimbulkan oleh logistik perkotaan, seperti kemacetan, polusi udara, dan inefisiensi distribusi 

barang. Peran pemerintah sangat krusial dalam mendukung city logistics melalui kebijakan yang 

tepat. Dalam penelitian ini, berbagai faktor yang berkontribusi terhadap kemacetan di Surabaya akan 

dianalisis, serta bagaimana city logistics dapat membantu mengatasi masalah tersebut. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

kebijakan berbasis data untuk pembuat kebijakan, panduan praktik terbaik untuk penyedia layanan 

logistik, dan peningkatan pemahaman masyarakat umum tentang peran city logistics. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan dasar ilmiah yang kuat bagi perencanaan dan 

pengembangan lebih lanjut dalam bidang city logistics, tidak hanya untuk Surabaya tetapi juga bagi 

kota-kota besar lainnya yang menghadapi tantangan serupa. Hasil dari penelitian ini akan ditemukan 

dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metodologi 

penelitian mencakup pengumpulan data sekunder dari TomTom Traffic Index, jurnal-

jurnal sebelumnya, dan laporan resmi dari Pemerintah Kota Surabaya. Selain itu, penelitian ini juga 

menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis Causal Loop Diagram (CLD). 

Model CLD digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi hubungan sebab akibat di antara 

berbagai elemen dalam sistem logistik Kota Surabaya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kondisi Saat Ini 

Pada tahun 2019, populasi dalam batas kota Surabaya mencapai 2,89 juta jiwa, sementara 

wilayah metropolitan Surabaya memiliki populasi sebesar 9,5 juta jiwa. Dengan pertumbuhan 

populasi dan ekonomi yang pesat, Surabaya menghadapi tantangan serius terkait kemacetan lalu 
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lintas. Berikut ini adalah data yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

a. Data Luas Jalan 

Dalam empat tahun terakhir, Pemerintah Kota Surabaya telah mengalami kemajuan 

signifikan dalam pembangunan dan pengembangan jalan. Pada tahun 2017, panjang jalan tercatat 

1.689,29 km, meningkat menjadi 1.692,53 km di tahun 2018. Tahun 2019 mencatat panjang jalan 

sebesar 1.694,38 km, dan pada tahun 2020 mencapai 1.698,161 km. Kenaikan signifikan terjadi dari 

2017 hingga 2018 sebesar 3,242 km, dari 2018 hingga 2019 sebesar 0,510 km, dan dari 2019 hingga 

2020 sebesar 3,780,9 km. Data dari Dinas Pekerjaan Umum, Bina Marga dan Pematusan Kota 

Surabaya menunjukkan adanya peningkatan jumlah dan panjang jembatan yang cukup signifikan di 

kota ini. Pada tahun 2016, terdapat 294 jembatan dengan total panjang 4.355,40 meter, yang 

meningkat menjadi 356 jembatan dengan total panjang 6.654,73 meter pada tahun 2020. 

Selain fokus pada infrastruktur jalan dan saluran air, perhatian juga diberikan kepada pejalan 

kaki dengan meningkatkan panjang trotoar dari 52.745,51 m pada tahun 2018 menjadi 72.843,41 m 

pada tahun 2020. Semua langkah ini merupakan bagian dari upaya Pemerintah Kota Surabaya untuk 

meningkatkan kualitas infrastruktur dan keamanan bagi warga serta mempersiapkan kota untuk 

mencapai masa depan lebih baik. Berikut merupakan hasil Data Statistik Panjang Jalan yang sudah 

dibangun pada Tahun 2020. 
 

 

Gambar 2. Data Luas Jalan 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum, Bina Marga dan Pematusan Kota Surabaya (2021) 

 

b. Data Kendaraan Pribadi (Selain Motor) 

Jumlah kendaraan di Jawa Timur berasal dari Kota Surabaya pada tahun 2018 hingga 2020. 
 

Gambar 3. Data Kendaran Pribadi 

Sumber: BPS Jawa Timur (2021) 
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Dengan melihat persentase kontribusi Surabaya sebesar 10.91% dari total kendaraan di Jawa 

Timur berasal dari Surabaya. Ini menunjukkan bahwa Surabaya memiliki peran penting dalam 

jumlah kendaraan keseluruhan di provinsi tersebut, menandakan kota ini sebagai pusat aktivitas 

ekonomi dan sosial yang signifikan. 

Melihat dengan cara kita mengimplikasikan terhadap kepadatan penduduk terdapat 

peningkatan jumlah kendaraan dari tahun ke tahun mengindikasikan bahwa Surabaya adalah kota 

dengan populasi yang terus berkembang, di mana kepadatan penduduk yang tinggi biasanya 

berbanding lurus dengan kebutuhan akan mobilitas dan transportasi. Sepeda motor merupakan jenis 

kendaraan yang paling dominan, mencerminkan bahwa banyak penduduk Surabaya memilih 

kendaraan ini sebagai moda transportasi utama, mungkin karena efisiensinya dalam lalu lintas yang 

padat. Sebagai pusat ekonomi di Jawa Timur, Surabaya juga menunjukkan pertumbuhan ekonomi 

dan aktivitas perdagangan yang tinggi, terlihat dari jumlah kendaraan komersial seperti truk dan bus 

yang terus meningkat. Dengan meningkatnya jumlah kendaraan, tantangan terkait infrastruktur jalan 

dan manajemen lalu lintas menjadi lebih penting, sehingga pemerintah kota perlu terus 

meningkatkan dan memperbaiki infrastruktur transportasi untuk mengatasi kepadatan lalu lintas dan 

memastikan kelancaran mobilitas. 

 

c. Data Kendaraan Pribadi (Kendaraan Bermotor) 

Berikut merupakan perkiraan pertumbuhan kendaraan bermotor di Kota Surabaya hingga 

tahun 2040. 

Tabel 1. Data Kendaraan Bermotor 
 

No. Tahun Total Kendaraan 

1 2022 3.293.908 

2 2023 3.505.132 

3 2024 3.729.901 

4 2025 3.969.084 

5 2026 4.223.604 

6 2027 4.494.446 

7 2028 4.782.655 

8 2029 5.089.346 

9 2030 5.415.704 

10 2031 5.762.990 

11 2032 6.132.546 

12 2033 6.525.800 

13 2034 6.944.271 

14 2035 7.389.578 

15 2036 7.863.440 

16 2037 8.367.688 

17 2038 8.904.272 

18 2039 9.475.265 

19 2040 10.082.873 

Sumber: Penyusunan Rancangan Awal RKPD Kota Surabaya Tahun 2024 

Dengan pertumbuhan rata-rata kendaraan sebesar 6,4% per tahun, dilakukan proyeksi 
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jumlah kendaraan bermotor di Kota Surabaya hingga tahun 2040, yang diperkirakan mencapai 

10.082.873 unit kendaraan bermotor. Fenomena ini kemungkinan besar akan memperburuk 

kemacetan di Kota Surabaya. 

d. Kondisi Kependudukan di Surabaya 

Gambar 4. Kondisi Kependudukan di Surabaya 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surabaya Tahun 

2020-2022 

Pada gambar 4 menunjukkan data jumlah penduduk Surabaya berdasarkan jenis kelamin 

dan kelompok umur dari tahun 2020 hingga 2022. Pada tahun 2020, jumlah total penduduk Surabaya 

mencapai 2.874.314 jiwa, meningkat menjadi 2.880.284 jiwa pada tahun 2021, dan sedikit 

meningkat lagi menjadi 2.887.223 jiwa pada tahun 2022. Jumlah penduduk laki-laki mengalami 

kenaikan dari 1.425.168 jiwa pada tahun 2020 menjadi 1.431.041 jiwa pada tahun 2022. Jumlah 

penduduk perempuan juga mengalami peningkatan, dari 1.451.146 jiwa pada tahun 2020 menjadi 

1.456.182 jiwa pada tahun 2022. 

e. Data Pengguna Transportasi Umum 
 

 

Gambar 5. Data Pengguna Transportasi Umum 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surabaya Tahun 
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2009-2015 

Peningkatan jenis kendaraan sumber Badan Pusat Statistik Kota Surabaya yang tertera pada 

gambar 5 merupakan data yang diketahui dari tahun 2009 - 2015 dan diunggah pada 05 Oktober 

2021. Peningkatan kendaraan berdampak pada tingkat kemacetan di kota, yang menjadi tantangan 

bagi pemerintah dalam mengelola infrastruktur jalan dan transportasi umum. Data tersebut dapat 

dijadikan acuan dengan kemungkinan peningkatan intensitas kendaraan sebesar 1,5-2% per tahun 

dengan asumsi peningkatan seperti yang terjadi pada tahun-tahun sebelumnya. 

Faktor Penyebab Kemacetan di Surabaya 

Data menunjukkan bahwa pertumbuhan populasi dan peningkatan jumlah kendaraan pribadi 

adalah penyebab utama kemacetan di Surabaya (Rozari). Infrastruktur jalan yang terbatas tidak 

mampu menampung volume lalu lintas yang terus meningkat. Selain itu, transportasi umum yang 

tidak efisien menyebabkan lebih banyak orang beralih ke kendaraan pribadi (Dwi Ardianta, 2023). 

Transportasi umum yang kurang efisien menjadi masalah besar. Frekuensi layanan yang rendah dan 

jangkauan yang terbatas membuat transportasi umum kurang menarik bagi penduduk, yang lebih 

memilih kendaraan pribadi. Hal ini semakin memperburuk kemacetan. Kemacetan juga berdampak 

negatif bagi kinerja sistem logistik (Nova Indah, 2020). Waktu pengiriman barang meningkat 

menyebabkan biaya logistik naik dan kepuasan pengguna menurun. Berikut merupakan ilustrasi 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kemacetan yang terjadi di Kota Surabaya melalui metode 

Fishbone Diagram. 
 

Gambar 6. Fishbone Diagram Faktor Kemacetan di Surabaya 

Causal Loop Diagram (CLD) 

Selanjutnya faktor-faktor tersebut disimulasikan dalam sistem dinamik menggunakan 
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Causal Loop Diagram untuk berfokus pada hubungan sebab akibat dari analisis kebutuhan macet 

di Kota Surabaya: 

Gambar 7. Causal Loop Diagram. 

Faktor yang Berkontribusi Terhadap Penurunan Kemacetan 

Faktor yang berkontribusi terhadap penurunan kemacetan di Kota Surabaya yang paling 

utama yaitu berkaitan dengan transportasi publik yang efisien. Penyediaan layanan transportasi 

umum yang efisien ini dapat mempengaruhi masyarakat untuk menggunakan kendaraan milik 

sendiri ke transportasi untuk publik, sehingga dapat mengurangi jumlah mobil di jalan. Tentunya hal 

tersebut harus didukung dengan infrastruktur jalan yang memadai melalui peningkatan dan 

pemeliharaan infrastruktur jalan, termasuk penambahan jalur khusus untuk transportasi umum dan 

sepeda, serta pengembangan ruas jalan alternatif. Dan hal yang terpenting yaitu perencanaan kota 

yang terpadu melalui integrasi perencanaan tata ruang kota dengan transportasi untuk menghindari 

kemacetan yang disebabkan oleh pembangunan yang tidak terkoordinasi. 

 

Penerapan City Logistics di Surabaya Untuk Mengurangi Kemacetan 

Tabel 2. Rencana Penerapan City Logistics di Surabaya 

Jangka Pendek Jangka Menengah Jangka Panjang 

Mengatur waktu dan 

zona akses kendaraan 

logistik di pusat kota 

untuk menghindari 

jam sibuk. 

Membangun hub logistik di pinggiran 

kota untuk mengurangi tekanan 

kendaraan logistik di pusat kota. Hub 

ini harus dilengkapi dengan fasilitas 

yang mendukung konsolidasi dan 

redistribusi barang. 

Meningkatkan konektivitas antar moda 

transportasi untuk efisiensi distribusi 

barang. 

 Mengadopsi teknologi manajemen 

armada, seperti GPS dan sistem 

manajemen transportasi (TMS), 

untuk optimasi rute dan pemantauan 

real-time. 

Mendorong penggunaan kendaraan 

listrik atau berbahan bakar alternatif 

dalam kegiatan logistik. 

  Memasukkan city logistics dalam 

perencanaan tata ruang kota untuk 

memastikan infrastruktur jalan dan 

zona distribusi optimal. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan, faktor utama 

penyebab kemacetan di Kota Surabaya yaitu tingginya tingkat populasi yang beriringan 

dengan meningkatnya penggunaan kendaraan pribadi karena kurang baiknya fasilitas 

transportasi umum, yang menyebabkan kemacetan dan berpengaruh pada efisiensi logistik 

di Kota Surabaya. Hal selanjutnya dapat dilakukan perbandingan untuk penerapan city 

logistics di Surabaya untuk mengurangi kemacetan melalui studi terhadap penerapan city 

logistics yang telah dilakukan sebelumnya di kota bahkan negara lain. Contohnya yaitu 

implementasi kebijakan "Low Emission Zone" (LEZ) yang membatasi kendaraan beremisi 

tinggi memasuki pusat kota di Inggris, Penerapan "Urban Consolidation Centers" (UCCs) 

untuk mengkonsolidasikan pengiriman barang di pinggiran kota sebelum didistribusikan 

ke pusat kota di Belanda, dan Penerapan "Micro-Distribution Centers" dan penggunaan 

kendaraan listrik kecil untuk distribusi barang di pusat kota di Spanyol. 
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